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ABSTRAK 

 

Mega Juliani: Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis 

Inkuiri Terstruktur tentang Materi Sistem Pencernaan pada 

Manusia untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP 

 

Sistem pencernaan pada manusia merupakan suatu materi pembelajaran 

untuk peserta didik Kelas VIII SMP. Peserta didik sulit memahami materi sistem 

pencernaan manusia dikarenakan peserta didik beranggapan bahwa materi sistem 

pencernaan manusia tersebut terkait konsep-konsep. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi penguasaan peserta didik terhadap materi sistem pencernaan 

manusia. Pendekatan inkuiri terstruktur merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta didik menemukan pengetahuan, 

ide atau gagasan, sehingga mampu membangun konsep sendiri. Pendekatan ini 

didasarkan pada proses pencarian dan penemuan konsep sendiri secara sistematis 

melalui penyelidikan ilmiah, sehingga mampu mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendekatan inkuiri terstruktur dapat 

diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran dan bahan ajar. Satu bahan ajar yang 

digunakan adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian dilakukan dengan tujuan menghasilkan LKPD berbasis inkuiri 

terstruktur tentang materi sistem pencernaan pada manusia untuk peserta didik 

Kelas VIII SMP yang valid dan praktis.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 4-D 

models yaitu define, design, develop, dan disseminate. Pada penelitian ini hanya 

dilakukan tiga tahapan, yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop). Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis inkuiri 

terstruktur tentang materi sistem pencernaan pada manusia untuk peserta didik 

Kelas VIII SMP. Data penelitian ini dianalisis dengan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Data untuk tahap pendefinisian dan perancangan dianalisis secara 

kualitatif dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Data dari tahap pengembangan, 

yakni validitas dan praktikalitas dianalisis secara kuantitatif. Validasi terhadap 

LKPD dilakukan oleh tiga validator dan uji praktikalitas oleh satu guru IPA dan 

30 peserta didik Kelas VIII SMPN 4 Padang.  

Hasil validasi menunjukkan nilai rata-rata LKPD yang dikembangkan 

86,44% dengan kriteria valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru menunjukkan nilai 

rata-rata LKPD yang dikembangkan 86,11% dengan kriteria praktis, sedangkan 

hasil uji praktikalitas oleh peserta didik menunjukkan nilai rata-rata LKPD yang 

dikembangkan 85,79% dengan kriteria praktis. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis inkuiri terstruktur yang dikembangkan valid 

dan praktis.  

 

Kata kunci: LPKD, Inkuiri terstruktur, sistem pencernaan manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu wadah yang dapat menciptakan pribadi 

yang berwawasan  dan memiliki karakter dalam kehidupannya. Hal ini juga 

selaras dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan  Nasional Pasal 1 ayat (1) dalam Hasbullah (2009: 304-305), 

bahwa:   

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  

 

Pendidikan berperan sangat penting untuk menentukan perkembangan 

dan pembangunan bangsa dan negara. Kualitas pendidikan sangat erat 

kaitannya dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh peserta didik dalam 

pembelajaran yang diperoleh peserta didik di sekolah. Ilmu pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik di sekolah antara lain Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-

prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Belajar IPA 

merupakan suatu proses yang aktif. Menurut Uno (2012: 76), untuk 

menciptakan pembelajaran aktif, caranya antara lain adalah anak belajar dari 
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pengalamannya, selain anak harus belajar menyelesaikan permasalahan yang 

dia peroleh.  

Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Trianto (2014: 155), pembelajaran IPA di SMP bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, meningkatkan minat 

dan motivasi, serta dapat mencapai beberapa kompetensi dasar sekaligus. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA di atas, guru membutuhkan alat 

sebagai pendukung dalam menyampaikan materi untuk mewujudkan tujuan 

tersebut. Alat yang digunakan dapat berupa media pembelajaran dan bahan 

ajar.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 4 Padang selama 

PPL semester Juli-Desember Tahun Pelajaran 2016/2017, bahan ajar yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah buku teks BSE terbitan 

Departemen Pendidikan Nasional yang tersedia di perpustakaan dengan 

jumlah yang masih kurang dibandingkan jumlah peserta didik. Selain itu, 

bahan ajar peserta didik yang berupa LKPD berwarna hitam putih. Buku teks 

yang digunakan peserta didik memiliki jabaran materi yang sudah cukup 

jelas, namun tidak disertai dengan gambar yang menarik, karena kebanyakan 

gambar yang disajikan berwarna hitam putih dan latihan yang ada dalam 

buku masih bersifat hafalan. Bahan ajar untuk peserta didik yang berupa 

LKPD sudah banyak memuat kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan 
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peserta didik, namun kegiatannya banyak berpusat pada latihan menjawab 

soal-soal yang lebih bersifat hafalan, sehingga peserta didik sulit melakukan 

pembelajaran secara aktif. Kondisi ini mengakibatkan pembelajaran masih 

didominasi oleh guru.  

Pada tanggal 11 Oktober 2016, penulis menyebarkan angket untuk 

mengetahui kesulitan peserta didik dalam memahami materi pada buku teks 

pelajaran IPA yang digunakan. Angket diberikan kepada 65 orang peserta 

didik Kelas VIII SMPN 4 Padang. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1, yang 

menunjukkan bahwa 60% peserta didik sulit memahami materi sistem 

pencernaan pada manusia, 15,38% peserta didik sulit memahami materi 

sistem ekskresi, 7,69% peserta didik sulit memahami materi sistem gerak 

pada manusia, 7,69% peserta didik sulit memahami materi struktur dan fungsi 

tumbuhan, 6,15% peseta didik sulit memahami materi sistem peredaran darah 

dan 3,08% peserta didik sulit memahami materi sistem pernapasan.  

Tabel 1. Data Persentase Jumlah Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan 

Memahami Materi pada Buku Teks Pelajaran IPA.  

No Materi 
Jumlah Peserta Didik yang 

Mengalami Kesulitan 
Persentase (%) 

1 
Sistem Gerak pada 

Manusia  
5 7,69 

2 
Struktur dan Fungsi 

Tumbuhan  
5 7,69 

3 
Sistem Pencernaan 

pada Manusia  
39 60 

4 
Sistem Peredaran 

Darah  
4 6,15 

5 Sistem Pernapasan  2 3,08 

6 Sistem Ekskresi  10 15,38 

Total Peserta Didik  65 100 
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Peserta didik sulit memahami materi sistem pencernaan pada manusia 

dikarenakan peserta didik beranggapan bahwa materi sistem pencernaan pada 

manusia tersebut terkait konsep-konsep dan banyak hafalan. Kondisi tersebut 

dapat mempengaruhi penguasaan peserta didik terhadap materi sistem 

pencernaan manusia. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata ulangan 

materi sistem pencernaan manusia peserta didik yaitu 66,1 dengan nilai 

kriteria ketuntasan minimalnya 75. Hanya 8 dari 34 orang peserta didik yang 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal.   

Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem 

pencernaan pada manusia, diperlukan suatu cara agar peserta didik mampu 

memahami materi dengan baik. Suatu cara yang dapat dilakukan untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi sistem pencernaan pada 

manusia adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang membuat peserta 

didik mampu memahami materi secara mandiri dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran.   

Bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik dalam proses 

pembelajaran antara lain Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Lembar 

Kegiatan Peserta Didik yang sebelumnya dikenal sebagai Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) telah mengalami perubahan penyebutan. Menurut Prastowo 

(2011: 204), “LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai”. LKPD memudahkan guru dalam 
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melaksanakan pembelajaran dan bagi peserta didik akan belajar secara 

mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis (Majid, 

2012: 177).  

LKPD dalam pembelajaran berfungsi untuk menunjang keberhasilan 

kegiatan pembelajaran, karena LKPD meningkatkan aktivitas peserta didik 

serta melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, LKPD 

dapat digunakan untuk mendidik peserta didik menjadi percaya diri, disiplin, 

bertanggung jawab, dan dapat mengambil keputusan dari kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan. LKPD memuat tahap-tahap kegiatan yang saling berurutan 

dan berkelanjutan yang membuat peserta didik akan terlibat secara aktif, 

sehingga membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar. Untuk itu, 

LKPD yang diberikan kepada peserta didik harus dapat dimengerti peserta 

didik dan sebagai pendukung dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

tentang materi pembelajaran.  

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam memahami materi sistem pencernaan pada manusia adalah 

mengintegrasikan LKPD dengan pendekatan inkuiri terstruktur. Menurut 

Lufri (2007:26), pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada prinsipnya 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan pengetahuan, ide, dan 

informasi melalui usaha sendiri. Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 

dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik, seperti 

menemukan pengetahuan baru, menyelesaikan masalah sendiri, dan 

meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri mengusahakan agar peserta didik 

selalu aktif secara mental maupun fisik. Penggunaan metode inkuiri dalam 

LKPD dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta didik. Peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelektual.  

Pendekatan inkuiri terstruktur adalah pendekatan dimana peserta didik 

mengikuti dengan tepat instruksi guru untuk menyelesaikan kegiatan 

pembelajaran dengan tepat. Kegiatan inkuiri terstruktur menyajikan 

permasalahan, pertanyaan, dan prosedur penelitian. Analisis hasil dan 

kesimpulan dikerjakan oleh peserta didik.  

Hal-hal tersebut di atas disokong oleh hasil penelitian Budisetyawan 

(2012) yang dilakukan di SMPN 2 Playen, Yogyakarta, yaitu penerapan 

pendekatan inkuiri pada LKS pada materi sistem kehidupan dalam tumbuhan 

yang dikembangkan ini memenuhi kriteria kelayakan sebagai media 

pembelajaran yang baik, dengan skor validasi rata-rata 169 kategori sangat 

valid, skor praktikalitas oleh guru 91,55 kategori praktis dan skor 

praktikalitas oleh peserta didik 97,15 kategori praktis.          

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, dilakukan penelitian 

tentang Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Inkuiri Terstruktur tentang Materi Sistem Pencernaan pada Manusia untuk 

Peserta Didik Kelas VIII SMP.   
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah di SMPN 

4 Padang sebagai berikut.  

1. Bahan ajar yang telah digunakan sebelumnya kurang menarik.  

2. Peserta didik sulit memahami materi sistem pencernaan pada manusia.   

3. Peserta didik masih beranggapan bahwa pembelajaran IPA merupakan 

pelajaran yang bersifat hafalan.  

4. Belum tersedia LKPD berbasis inkuiri terstruktur tentang materi sistem 

pencernaan pada manusia untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dari penelitian ini 

adalah belum tersedianya LKPD berbasis inkuiri terstruktur tentang materi 

sistem pencernaan pada manusia  untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP.   

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan 

LKPD berbasis inkuiri terstruktur tentang materi sistem pencernaan pada 

manusia untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP yang valid dan praktis?”  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan LKPD berbasis inkuiri 

terstruktur tentang materi sistem pencernaan pada manusia  untuk peserta 

didik Kelas VIII SMP yang valid dan praktis.  
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F. Manfaat Penelitian  

Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis inkuiri terstruktur ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi.  

1. Guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran sistem pencernaan pada manusia.   

2. Peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi sistem pencernaan pada manusia.   

3. Peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan.  

4. Peneliti lain, sebagai referensi dalam mengembangkan bahan ajar berupa 

LKPD tentang materi lain.   

G. Spesifikasi Produk  

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian adalah LKPD berbasis 

inkuiri terstruktur tentang materi sistem pencernaan pada manusia yang valid 

dan praktis. Lembar Kegiatan Peserta Didik ini membantu proses 

pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar dan 

bekerja ilmiah untuk peserta didik Kelas VIII SMP. Lembar Kegiatan Peserta 

Didik tersebut dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Office Publisher 2007. 

Font yang digunakan Times New Roman, Gill Sans MT, Arial, dan Shruti 

dengan ukuran bervariasi antara 12-26 pt.      

Lembar Kegiatan Peserta Didik terdiri dari cover, lembar biodata peserta 

didik, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, kolom 
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kompetensi, dan sub-bab materi Sistem Pencernaan pada Manusia dilengkapi 

dengan infobio, dan daftar pustaka.   

Setiap sub-bab disajikan kolom “Ayo Cermati”, kolom “Ayo Cari tahu”, 

kolom “Ayo Jawab”, kolom “Ayo Simpulkan”, kolom “Refleksi”, dan kolom 

“Info Biologi” serta kolom paraf guru dan nilai. Lembar Kegiatan Peserta 

Didik juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan 

berhubungan dengan materi yang diberikan. Hal ini bertujuan agar 

menstimulus peserta didik untuk membangkitkan semangat belajar.  

Kolom “Ayo Cermati” merupakan tahapan identifikasi dan penetapan 

ruang lingkup masalah, tahap ini akan merangsang dan mengajak peserta 

didik untuk berpikir memecahkan masalah. Peserta didik akan 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang telah disediakan. Kolom 

“Ayo Cari tahu” merupakan tahapan perencanaan dan prediksi hasil. Pada 

kolom ini akan disediakan prosedur langkah demi langkah setiap tahap untuk 

diikuti, serta alat/bahan yang diperlukan dan langkah kerjanya.  

Kolom “Ayo Jawab” merupakan tahapan penyelidikan untuk 

pengumpulan data. Kolom ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 

peserta didik menggunakan keterampilan proses sains untuk mengumpulkan 

data dari percobaan yang dilakukan. Kolom “Ayo Simpulkan” merupakan 

tahapan pengembangan kesimpulan. Peserta didik akan membangun suatu 

kesimpulan berdasarkan data yang sudah diperoleh.  

Kolom “Refleksi” merupakan tahapan akhir dari proses inkuiri. Kolom 

ini meminta peserta didik untuk mengajukan pertanyaan baru berdasarkan 
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pengetahuan yang baru mereka temukan. Kolom “Info Biologi” merupakan 

tahapan memperkaya pengetahuan yang diberikan di akhir kegiatan 

pembelajaran dalam LKPD. Kolom ini berisi suatu informasi tambahan yang 

dapat menambah dan memperluas wawasan serta pengetahuan peserta didik.  

Jenis font yang digunakan dalam LKPD ini yaitu Times New Roman, Gill 

Sans MT, Arial, dan Shruti. Tulisan ini dipilih karena jelas dan cukup 

menarik. Ukuran tulisan bervariasi sesuai kebutuhan dengan ukuran 12-26 pt.   

H. Definisi Operasional   

Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan 

definisi operasional sebagai berikut.  

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar 

cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, tugas dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dilaksanakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi yang 

harus dicapai. LKPD ini memuat kegiatan-kegiatan yang dapat membantu 

proses pembelajaran peserta didik tentang materi sistem pencernaan pada 

manusia.   

2. Pendekatan Inkuiri  

Pendekatan inkuiri adalah pendekatan dalam proses pembelajaran 

yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan pengetahuan, ide, atau 

gagasan sehingga mampu membangun konsep sendiri. Pendekatan inkuri 

didasarkan pada proses pencarian dan penemuan konsep sendiri secara 
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sistematis melalui penyelidikan ilmiah. Penekanan utama dalam proses 

belajar berbasis inkuiri terletak pada kemampuan peserta didik untuk 

memahami, kemudian mengidentifikasi dengan cermat dan teliti, lalu 

diakhiri dengan memberikan jawaban atau solusi atas permasalahan yang 

tersaji.  

3. Pendekatan Inkuiri Terstruktur  

Pendekatan inkuiri terstruktur merupakan salah satu pendekatan 

inkuiri yang umunya diterapkan untuk SMP. Pendekatan inkuiri terstruktur 

dilengkapi dengan permasalahan dan prosedur yang disediakan dalam 

melakukan penyelidikan secara ilmiah.  

4. Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis Inkuiri Terstruktur  

Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis pendekatan inkuiri terstrukur 

merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

pengetahuan, ide, atau gagasan sehingga membangun konsep sendiri. 

Permasalahan dan prosedur penyelidikan disediakan dalam LKPD 

tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:  

1. Pengembangan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) berbasis inkuiri 

terstruktur tentang materi sistem pencernaan pada manusia untuk peserta 

didik Kelas VIII SMP ini dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan 

dari model 4-D yaitu define (tahap pendefinisian), design (tahap 

perancangan) dan develop (tahap pengembangan).  

2. Telah dihasilkan LKPD berbasis inkuiri terstruktur tentang materi sistem 

pencernaan pada manusia untuk peserta didik Kelas VIII SMP yang valid 

dan praktis.  

B. Saran  

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penyempurnaan 

terhadap LKPD ini agar diperoleh bahan ajar pendamping yang jauh lebih 

baik.  

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas 

untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKPD ini dalam pembelajaran.  

3. Diharapkan kepada guru dan calon guru untuk dapat mengembangkan bahan 

ajar pendamping dalam proses pembelajaran IPA untuk materi yang lainnya.  
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